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Abstract

This writing discusses sound pattern and kinds of sound in sangkakmpa kelong Mangkasara. 1.angnage
sound pattern is the way in which an anthor delivers bis idea using beanliful and harmonic language, and can
create meaning and almosphere that can towch intelectnal and emotion quotient of the reader. This analysis can
be done using descriptive method by applying lLibrary research. Sangkakrupa kelong has sound pattern namely:
1) asonant, 2) consonant, 3) aliteration, 4) Rhbytm. In this case, the author fries to attract the reader to its
esthetic form, beautiful language. Thus, using stylistic analysis, sound pattern found in Makassar uncover the
idea and beaulify esthetic value of sangkakrupa kelong Makassar.
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Abstrak

Tulisan i mengkaji tentang pola bunyt  dan jenis-jenis bunyt dalam sangkakrgpa kelong
Mangkasara Pola bunyi  bahasa merupakan  cara sescorang pengarang menyampaikan
gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis, serta mampu
menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya intelektual dan emos: pembaca..
Kajan 1 dilakukan dengan metode deskripnf, dengan teknik kapan pustaka. Sangkakrupa
kelong memiliki pola bunyt yaitu: 1) asonansi, 2) konsonansi, 3) aliterasi, 4) irama. Hal ini,
pengarang berusaha menarik perhatian pembaca kepada bentuk estetisnya, bahasa yang indah.
Demikian pula dalam pola bunyr bahasa Makassar akan ditemukan dengan kajian stilisnka
yang mengungkap gagasan dan menambah nilan estetis dalam sangkakrupa kelong Makassar.

Kata kunci: pola buny, sangkakrupa kelong Mangkasara
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1. Pendahuluan

Sangkakrpa kelong adalah salah satu karya
sastra yang berbentuk puist dalam kesusastraan
Makassar. Sangkaknpa kelong tersebut merupakan
wansan budaya dart  generasi ke generasi.
Sangkakrgpa kelong lahir dan perpaduan antara
hasil renungan, pikiran dengan perasaan pencipta
terhadap apa yang dilihat, dirasakan, dan didengar,
kemudian diruangkan ke dalam bentuk tulisan
yang indah (artisuk). Karya sastra sangkakrnpa
&elong i dianggap baik apabila memenuhi syarat
vang telah ditentukan. Syarat-syarat yang harus
ada adalah unsur dalam (intrinsik) dan unsur luar
(ekstrinsik) yang membangun karya sastra. Kedua
unsur ini sangat diperlukan dalam pembentukan
karya sastra yang bermutu. sehingga sampai saat
ni sangkakmypa kelong masih tetap cksis digunakan
dan dipelihara oleh masyarakat Makassar sebagai
pendukungnya.

Karya sastra sanokakrpa  kelong  ini
memiliki  fungsi yang vital dalam kehidupan
manusia khususnya &elong Makassar. Salah satu
diantara fungsi tersebut adalah sebaga wadah
untuk mengejawantahkan segala rasa dan pikiran
manusia.  Betapa  ndak  sastra merupakan
penjabaran dan suatu abstrak. Artinya, sastra
menjadt suatu medium untuk menjabarkan hal-hal
yang bersifat abstrak dalam hidup menjadi suatu
yang logss.

Sangkakrpa kelong Makassar merupakan
hasil karya sastra yang dapat menjadi medium
untuk  mengungkapkan atau  menggambarkan
penggunaan pola  bunyi  kelong Makassar.

Tulisan ini menggunakan  pendckatan
struktural, dan menurut pengamatan penubs,
setakat tulisan i sangkakimpa kelong  dengan
pendekatan  stilistka  belum  pernah  dilakukan
khsusnya sanckakmpa kelong Mangkasarak. Oleh
karena itu, dalam penclitian ini penulis memilih
teori stihstika khususnya pola bunyisebagar pisau
analisis.

Stiistika merupakan ilmu  interdisipliner
antara linguistik dengan kesusastraan. Menurut
Kridalaksana (1993: 202) snhstka adalah ilmu
vang menyelidiki  Bahasa yang dipergunakan
dalam karya sastra. Dengan demikian, stilistika
sangat penting bagi studi linguistik maupun studi
kesusastraan dalam lapangan kebahasaan. Telaah
stilistika  bertolak darm asumsi bahwa Bahasa

mempunyai tugas dan peranan yang penting
dalam keberadaan karya sastra.

Menurut Yunus, (1989 81) keindahan
sebuah karya sastra sebagian besar disebabkan
olech  kemampuan  penulis  mengeksploitasi
kelenturan bahasa. Bahasa dapat dilihat dari
ketepatan diksi yang membangun karya sastra
tersebut, sedangkan keindahannya dapat dilihat
dari pola bunyi yang membangun karya sastra
pula, schingga dalam kajian stlisnka muncul
istilah aliterasi, asonansi, konsonasi, dan rima.

Masalah pokok yang akan dibahas dalam
tulisan ini adalah bagaimana pola bunyi dalam
sangkakrpa kelong Mangkasarak. Hasil yang
diharapkan, terwujudnya sebuah naskah berupa
desknpsi tentang pola bunyi, dalam sangkakrpa
kelong mangkasarak. Sclain itu, hasil tulisan i
diharapkan dapat menambah informasi data
kebahasaan menyangkut bidang stilistika dan data
kesusastraan menyangkut sangkakmpa kelong pada
masyarakat Makassar.

2. Kerangka Teori

Bunyi merupakan unsur .estetika karena
mempunyai  fungsi  memperdalam  ucapan,
menimbulkan rasa, menimbulkan bayangan angan
vang jelas, memmbulkan suasana yang khusus,
dan scbagainya. Estetka tidak hanya bergantung
pada keluasan wde yang dituangkan oleh penyair
dalam karyanya melalui kesatuan kata dan kalimat
yang membentuk lark dan bait, tetapr juga
bersentuhan dengan bunyi. Dalam pusi pikiran
dan perasaan senng Cbersayap’ ditambah  lagi
dengan syarat keindahan bahasa, tekanan suara,
bunyi, dan lagu. (Yassin, dalam Jerman 2009).

Aminuddin (1995: 137-138) menyatakan
bahwa penggunaan bunyi dalam karya sastra,
khususnya puisi memiliki beberapa i antara lan;
1) paduan bunyt vokal dari kata yang berbeda,

bak ditkkun oleh konsonan yang sama atau
berbeda dalam satuan lank yang sama yang
lazim disebut asonansi;

2) paduan bunyt konsonan pada akhir kata dalam
lark yang sama, baik itu diawal oleh vokal yang
sama atau berbeda lazim disebut konsonansi;

3) paduan bunyi konsonan pada awal kata dalam
satuan larik yang sama disebut sebagai aliterass;
dan



4) paduan bunyi pada konsonan akhir larik yang
berbeda, tetapi berurutan dan diawali oleh
vokal yang sama lazim disebut nma.

Bunyi-bunyt  dalam  puist  mempunyai
unsur-unsur yang penting berupa €mosi,
imajinasi, pemikiran, ide, nada, irama, kesan
pancaindera, susunan kata, kata kiasan, kepadatan
dan perasaan yang bercampur baur. Jadi, pusi itu
mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan
perasaan, dan merangsang imajinasi pancaindera
dalam susunan yang berirama.

Pola bunyi adalah merupakan getaran
udara dan dapat pula merupakan hasil yang
diimbulkan oleh alat ucap manusia seperti bibir,
pita suara, hdah dan @@ untuk menyelidiki buny
yang ditimbulkan oleh getaran udara yang
ditimbulkan pada alat ucap manusia, tanpa
memperhattkan  fungsi  bunyi  sebagai  alat
pembeda makna dalam suatu bahasa, disebut
fonettk  (Koentjono, 1993:21). Dengan kata lain,
fonetik adalah ilmu yang menyelidiki dan
berusaha merumuskan secara teratur tenrang hal
ikhwal bunyr bahasa, seperti cara terbentuknya,
frekuensinya, intensitasnya, dan cara bunyi itu
yang diterima oleh telinga manusia. Untuk
menemukan suatu fonem bahasa Makassar pada
umumnya dilakukan dengan membuat pasangan
minimal sebagai berikut.

Contoh (1)

aln sl

‘aly’ ‘kepala’

lan : lar

‘orang’ ‘kotoran manusia’
lolo : loro

‘muda’ ‘sampah’

Di dalam kenga pasangan minimal itu
terdapat  perbedaan  pada  masing-masing
pasangan, yaitu setap kata hanya dibedakan oleh
satu fonem. Pada kata /alu/dan [ulu/ hanya
dibedakan olch fonem /fa/ dan /u/ | kata /tau/
dan /tai/ dibedakan oleh fonem /u/ dan /i/,
sedangkan pada kata /lolo/ dan  [loro/ hanya
dibedakan oleh fonem /1/ dan /r/ . Bunyi /
al. fu/f, /i) , dan [r/ disebut fonem karena
secara fungsional merupakan unsur bahasa yang
paling kecil sebagai alat pembeda makna. Misalnya
dalam bahasa Makassar konsonan /k/ pada akhir
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suku kata atau akhir suku kata diucapkan seperti
hamzah. Oleh karena 1tu, khusus dalam
konsonan /k/ dengan empat fonem  varian
gugus konsonan, yaitu letupan bersuara /kb/,

/kd/, /ki/, /kg/.
Contoh (2)
Tertulis diucapkan artinya
lakbn /la’bu/ panjang
cakdi [ca’ dif keail
sthakji [ sthaji/ berkelahi
gakga /ga’ga/ bagus
3. Metode

Pembicaraan tentang metode menyangkut
alat dan  prosedur penclian.  Penclitan  im
menggunakan penelitian kualitanf yang bersifat
desknptif. Penelitian deskrniptit betujuan untuk
mendeskrpsikan  secara  sistematis dan akurat
mengenai  fakta-fakta kebahasaan sebagaimana
adanya.

Sumber data Sangkakrmpa Kelong dituhs
oleh Sahabuddin Nappu, Muhammad Sikki, dan
Nasruddin, cetakan pertama 1997 dan diterbitkan
melalut Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra
Indonesia dan Dacrah Jakarta.

Teknik yang digunakan adalah  tekmk
dokumentasi, artinya  bahan  yang diperoleh
bersumber dari bahan tertulis (terdokumentast)
berupa sebuah naskah. Selain itu digunakan teknik
simak dan catat. Teknik simak digunakan untuk
membaca dan memahami sejumlah pola buny
dalam naskah, kemudian teknik catat digunakan
untuk mencatat jenis-jenis pola bunyr  dalam
naskah.

Analis data dilakukan dengan beberapa
tahap sebagai benkut:

. menentukan unit analisis yang  difokuskan
pada naskah Sangkakrupa kelong Mangkasarak:

2. mengidentifikast  data  pola  bunyl  yang
ditemukan:

3. mengklasifikast data pola bunyi berdasarkan
jenis-jenisnya;

4. menganalisis data; dan menyimpulkan  hasil
analisis data.
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4. Pembahasan

4.1 Gambaran umum Pola Bunyi Bahasa

Pola bunyi dalam bahasa Makassar khusus
dalam konsonan /k/ dengan empat fonem
letupan bersuara juga terdapat gugus konsonan

nasal dengan konsonan lain sebagal  gejala
morfofonemik  yang menimbulkan  perubahan
bunyi.

Contoh (3)

gugus konsonan  diucapkan artinya
ngh mb

balang bokdong balam bokdonz  *rawa bundar’

perubahan fonem  /m/ karena adanya

/ng/ fonem /b/ vang
mengikutinya
ngp mp
sannging pabotorok  sanngim pabotorok ‘semuanya
perubahan/ng/  /n/ karena adanya  penjudy’
fonem /d/ yang
mengikutinya
ngd nt
setang lan selan lan ‘setan orang’

perubahan /ng/ /n/ karena adanya
fonem /t/ vang

mengikutinya
ngi nj
batang jambu batan fambu *batang jambu’

l’cruBahan/ng/ /n/ karena adanya
fonem /}/ vang

mengkutnya
ngs ss
daeng sese daes sese hama orang’

perubahan/ng/  /s/ karena adanya
fonem /s/

yang mengikutinya
ngm mm
Jangang mafe Jangam mate ‘ayam mat’
perubahan/ng/ /m/ karena adanya
fonem /m/
vang mengikutinya
ngn nn

Sannging niak sanngin niak “selalu ada’
perubahan/ng/ /n/ karena adanya
fonem /n/ yang

Mengikutinya

ngl 1l
borong loe borol loe
perubahan/ng/  /1/ karena adanya
fonem /1/
vang mengikutinya

* hutan lebar’

Apabila pola bunyi bahasa Makassar
seperti contoh di atas dikaitkan dengan bunyi-
buny1 bahasa yang digunakan dalam sangkakripa
kelong  Mangkasarak, dapat dungkapkan untuk

mengetahui  karakter  bunyi  seperti  yang
diperlihatkan pada contoh berikut.

Contoh (1)

Biasa memang kamma  (memang biasa demikian)
bukkuleng tasi sero (kulit yang tak bersentuhan)
sikanakkukang (saling menndukan)

punna sallo lasicinik (walau lama tak bertemu)

Tanucinikkak seng nakke (apakah engkau ndak melthat aku)
bateka ngerang pakmaik  (cara aku berperadaban)
kunting barak (sepanjang musim)
limorok: lamakkumararing (tdak pernah mengeluh)
(SKM, 1997: 2)

Pada contoh (1) gugus konsonan /-nat-/
bait pertama bans kedua kata bukkuleng tasi serv
diucapkan /bukku/en tasi sero/, kalau diucapkan
berubah bunyi /n/ karena adanya konsonan /t/
yang mengikutinya, sedangkan gugus konsonan /-
ngp-/ pada bait kedua baris kedua kata ngerang
pammaik  dwcapkan  ngeran  pakmark, dincapkan
berubah bunyi /n/ karena adanya konsonan /b/
yang mengikutinya, serta gugus konsonan /-ngh-/
pada bait kedua bans ketiga kata mntung barak
diucapkan  runtum  barak, dwcapkan berubah
bunyi /m/ karena adanya konsonan /b/ yang
mengikutinya. Ketiga gugus konsonan tersebut
berubah sesuai  dengan fonem kata yang
mengikutinya.

Contoh (2)

Sambayanta antu assa (sembahyang kita harus sah)

iapa anty nitarima (baru dapat diterima)
kikjari ata (kita menjach hamba
lasisaklak Earaenta (ndak berpisah dengan Tuhan)

Anjo kimadong kamma (mengapa kita terlalu bodoh)

langgaukang passumvarg  (tdak  melaksanakan  penntah)

nakbia anjo (sedangkan nabi)

nanggaikang passuroang (melaksanakan perintah)
(SKM, 1997: 22)



Pada contoh (2) konsonan /k/ bait
pertama baris ketiga , fonem ketujuh bersuara /k
i/ pada kosa kata Akikjar ‘bam jad’ dan
konsonan /k/ bait kedua bars ketiga fonem
letupan bersuara / k b / pada kata nakbia “ nabi *.
Contoh (3)

Kakdekyi kubattu girn (andaikan kutak berbekal iman)

Salamaki todong lasaie (selamat juga tak salch)

lukegurnk imang (hilang keyakinan)

Kakdek Eutamanjareki  (scandainya aku tidak kuat iman)
(SKM, 1997: 128)

contoh (3) konsonan /k/ baris pertama
fonem letupan bersuara /kd / dan /kj/ pada
kata kakde ‘andakan’, sedangkan konsonan /k/
membentuk gugus konsonan letupanbaris ketiga
fonem letupan bersuara /kg/ pada kata fukgurnk
‘hilang’. Konsonan /k/ pada akhir suku kata atau
akhir kata diucapkan seperti (bunyr hamzah).
Contoh (7)

Kijarrekimi antu {(kukuhkanlah)
kananna tupanrifaya  (perkataan ulama)
na takutantang (dan tidak membiarkan berlalu)

sambayang kma wakiy (sembahyang lima wakeu)

Kakdekji kubattu pury (andatkan kutak berbekal iman)

salamatk todong lasale  (sclamat juga tak salch)

tukguruk imang (hilang keyakinan)

kakdek kutamanjarrek (seandainya aku tidak kuat iman)
(SKM, 1997: 28)

Contoh (4)
Kontu sabbe atengkn (seperti sutra hatiku)
nitanrusang nikatutns (damnl paksa tapi dijaga)
niak bajikkn (mat batkmu)
akgiling nukakodiang (sebaliknya engkau menjelek-
kan saya)
(SKM, 1997: 37 )
Contoh (5)
Taks somkangi erokna mangoai
(takkan kuhalangi niatmu menyayangi)
ngarimanang niukajallaingky
(mencintar dan menndukan)
mingka sayang muppasayang
(tapt savang engkau tidak selaraskan
kalennu
(dirimu)
kaniakmo julu fopeks
(karena sudah ada tunanganku)
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Contoh (6)

Tasauruk pappalakna (tak  bosan  memohon)
tamalanre pannganrona  (tak jemu berharap)

MARQLINNG SUNGoH (memikirkan kebahagiaan)
tani lele kasiasi (tak ditulan kemiskinan)

Pada contoh (4) gugus konsonan /-ngl/-
pada bait pertama banis keempat kata sewbayang
lima wakty diucapkan /sambayan lima wakin/, kalau
diucapkan berubah bunyt /#/ karana adanya
konsonan /// yang mengikutinya, begitu pula
gugus konsonan /-ngt-/ pada bait kedua bans
kedua kata / salamak todong tasale diucapkan /
salamak lodon tasale/, kalau ducapkan berubah
bunyi /#/ karena adanya konsonan /¢/ yang
mengtkutinya. Pada contoh (5) gugus konsonan /-
ngn-/ pada baris kedua kata / witarusang nikatutui |
diucapkan /nitarusan nikatutui/, kalau diucapkan
berubah bunyi konsonan /#/ yang mengikutinya,
selanjutnya contoh (6) gugus konsonan /-ugw-/
pada bans ketiga kata s@an mappasayang, kalau
diucapkan berubah bunyt /#/ karena adanya
konsonan /»/ yang mengikutinya. Pada contoh
(6) gugus konsonan /-ngs-/ pada bans ketiga kata
manngitung sungen diucapkan manggitun sungey, kalau
diucapkan berubah bunyi /n/ karena adanya
konsonan /s5/ yang mengikutinya.

42  Jenis-Jenis Pola  Bunyi  dalam
Sangkakrupa Kelong Mangkasarak
Aminuddin (1995:10) menyatakan bahwa
penggunaan bunyt dalam karya sastra khususnya
puist memiliki beberapa cin yaitu: 1) asonansi, 2)
konsonansi, 3) alterasi, 4) irama. Penggunan
keempat cirt tersebut akan dwrakan  dalam
sangkarypak  kelong  Mangkasarak  sebaga  objek
kajian ins.
a) Asonansi
Asonansi adalah paduan bunyi vokal dan
kata yang berbeda, batk itu ditkuni oleh konsonan
yang sama maupun konsonan yang berbeda dalam
satuan larik yang sama (Aminuddin, 1995:140).
Dalam sangkarnpak kelong Mangkasarak ditemukan
lima bunyi vokal yang mendukung bunyi asonansi.
Kelima vokal terebut adalah /a/, /i/, /u/, e/, /
o/. untuk lebih jelasnya diuratkan sebagai berikut.
Asonansi  dalam  kelong Mangkasarak
dapat dilihat pada contoh sebagai berikut.
Asonansi /a/
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Kucinikenn ni alloa

(kulihat engkau pada siang hari)
lakbialo ri matangku

(terlintas di mataku)
Kusoknannu 1 banngia

(kumimpikan pada malamnya)
baltu manngerang nakkn

(datang membawa rindu)
nimbanngung mano manmenpo

(schingga kuterbangun lalu duduk)
makdundy manngitung mange

(tertunduk lalu mengenangmu)
1 kan tajannan pakmaikkn

(sudah tak tenteramlah hatiku)
lult battu panngitungheu

(ku selalu terkenang)

(SKM, 1997:40)

Pada contoh (1) bunyi asonansi /a/
sangat jelas pada bait pertama baris keempat kata
battn manngerang nak€yn ‘datang membawa rindu’
dan pada bait kedua bans kedua  makdundn
manngttung mange ‘tertunduk lalu mengenangmu’.
Hal 1tu, membuktikan bahwa penggunaan bunyi
asonansi /a/ menimbulkan bunyi yang merdu dan
rasa kasth sayang serta bahagia.

Asonanast / / /

Contoh (2)

Tinroma i ranjang Cina (aku tidur di ranjang Cina)
11 ranjang kot Balanda  (di ranjang buatan Belanda)
nakamma inja (masth tetap juga)

st tanngana pakmaiknn  (setengah-tengah  hatmu
padaku)

Tenamao tarikat tena
(tada lain kecuali kepadamu)
kupakdongkok pakrisikkn
(kutitipkan penderitaanku)
tkalte mamsi
(hanya kanda)
anngassenys susaku
(yang mengetahui dentaku)
(SKM, 1997:111)

Pada contoh (2) bunyi asonansi / i /
dapat dilihat pada bait pertama dan bait kedua dan
baris pertama, dan seterusnya mengandung
bunyt /i/ yang dominan, yang memberikan
suasana sangat berharap kasth dan nindu terhadap

kekasihnya.
Contoh (3)
Cinna cinikku 11 kan

(kecintaanku padamu)
lenamo naganna ria

(tiada duanya)
lokkeka cinik

(lihatlah tokek)
Jjarrekna panakgalakna

(kuat pegangannya)

Cinna ainikkn inakke
(ingin cintaku padamu)
lenamo nagannak m
(sudah tak ada duanya)
harangi nanng
(kuharamkan)
punna niak maraengang
(kalau ada yang lain)
(SKM, 1997:109)

Pada contoh (3) dua bait kelong tersebut
didukung olch paduan buny vokal /i/ yang
terdapat pada bait pertama baris pertama dan bait
kedua baris pertama. Bunyi tersebut yaitu anna
anikku 17 kan kecintaanku padamu’ dan, @
anikkn imakke ‘ingin cintaku padamu’. Paduan
buny1 tersebut bunyt asonansi yang memberikan
suasana kasth  yang digunakan dalam sebuah
karya sastra terutama &elong Mangkasarak.
Asonansi /u/

Contoh (4)
Kakkalak tamallakjua

(tawa yang tidak membosankan)
ampanraks pakmaikku

(melukai hatiku)
kuntui racung kualle kuinung

(bagaikan racun yang kuminum)
lonna lakuanik lalang tassially

(jtka aku tak melihat dalam schari)

Punna kutaba kuilung
(kalau aku kembali merenungkan)
Janjinnu jarvekna mamo
(janjimu teguh sekalr)
nulantuanna
(engkau pastikan)
tenamo lakgassianna
(engkau tidak akan sembuh)
(SKM, 1997:81)



Pada contoh (14) kelong tersebut
didukung oleh bunyi asonansi /#/ yang terdapat
pada bait pertama baris ketiga dan bait pertama
bans pertama. Pada bait pertama bans ketiga dan
bait kedua baris pertama, yaitu &unind racung kualle
&uinung bagatkan racun yang kuminum dan punna
kutaba  feuitnng  kwning  kalau  aku  kembali
merenungkan. Paduan bunyr tersebut dalam karya
sastra  disebut sebagi bunyi asonansi  yang
umumnya menjach cin-cin yang digunakan dalam
menciptakan karya sastra, khususnya puisi
Contoh (5)

Bunga kanang laniak ranpe

(bunga cantik akan tiba)
bunga kanang lamalate

(bunga cantik tak akan layu)
bunga minasa

(bunga harapan)
bunga rosia 11 Gona

(bunga ros dan Gowa)

Pada contoh (5) bunyt asomasi /u/ sangat
jelas terdapat pada semua larik dari satu bait
tersebut.  Hal  ini membuktikan  kombinasi
kombinasi bunyi yang merdu menggambarkan
perasaan mesra kasih sayang atau cinta, serta hal-
hal yang menggembirakan.

Asonanst /e/
Contoh (6)
Laku apami sarengkn

(akan kuapakan nasibku)
sare kamma memang todong

(nasibku memang demikian)
sare la jammeng

(nasib akan binasa)
sare la linglen vi anja

{nasib akan berakhir)
Kamase memanji ammak ki

(muskin memang ibuku)
anna memanji manggekn

(hina memang bapakku)
niaka pole

(datang pula saya)
gannakmak tallu kamase

(cukuplah bertiga aku miskin)

Pada contoh (6) bunyi asonansi /e/ dapat
dilihat pada baris pertama sampai baris terakhir
mengandung bunyi /¢/ yang dominan. Buny
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tersebut memberikan perasaan sedih. Paduan
bunyi tersebut dalam karya sastra disebut bunyi
asonansi yang menjaci salah satu cin bunyi yang
digunakan dalam penciptaan karya sastra puisi.
Asonansi /o/
Contoh (7)
Polong ruan tukakkn

(terpotong dua tangga rumahku)
polong tallu paladangki

(terpotong tiga teras rumahku)
napammenpor

(ditempati bercanda)
turnngka tena dockna

(pemuda tak beruang)
Allemi tukduk lebong

(tendang bagai rebung bambu)
tete tingkasak dongkokna

(titi bagai pemasang sawah punggungnya)
tau toaya

(orang tua)
eroka i anak rara

(yang mau pada anak gadis)

Paduan bunyi /o/ sangat jelas terdapat
pada kelong (7) tersebut bait pertama sampai baris
terakhir kelong di atas. Hal itu membuktikan
bahwa penggunaan bunyi seperti asonansi dalam
kreasi penciptaan kelong itu sangat penting.

b. Konsonansi

Konsonanst adalah pola bunyi konsonan
pada akhir kata dalam larik yang sama, bak itu
diawali olch vokal yang sama maupun vokal yang
berbeda (Aminuddin: 1995: 145).

Dalam  sangkakmpa kelong  Mangkasarak
hanya ada dua paduan bunyi konsonansi, yaitu /
k/ dan /ng/. Kedua bunyi konsonansi tersebut
diuraikan sebagai berikut.

Konsonasi /k/

Contoh (8)

Kucinike bellana borrbing
(kulihat jauh dia pucuk)
kuseppek na marawanting
(kudekati dia daun muda)
batinak mange

(setelah saya sampai)
karoppok: loana mami
(tinggal kerupuk tuanya)
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Nakke teajak ningai

(aku tak ingin dicintar)
erokjak nipakribongang

(hanya mau disayangi)
teak rpuji

(tak ingin dipuja)
erokjak nikamaseang

(hanya ingin dikasthi)

(SKM, 1997: 123)

Pola bunyi konsonansi yang terdapat pada
kelong (8) adalah bunyi /k/ yang terdapat pada
bait pertama dan bait kedua. Bunyi /k/ ini
terdapat pada setap akhir kata yang ada dalam
satu lark yang sama. Bunyi /k/ dapat bersifat
velar serta merupakan konsonan hambat tak
bersuara dalam kelong. Pola bunyi seperti itu
merupakan salah satu cirt bunyi yang digunakan
dalam penciptaan karya sastra
Contoh (9)

Ammempoak takkaiannak

(kududuk tercengang)
ammonjeny kinawa-nawa

(bersandar kuberpikir)
lanring simpungku

(karena kesedihanku)
ltamakknllel kulewai

(tak dapat kuimbangy)

I ckba lakakderek serenta

(sudah takdir nasib kita)
stngai kisilakleang

(saling menyayangt kemudian berpisah)
nnempo bunning

(engkau duduk pengantin)
erokna anrong manggens

(kehendak kedua orang tua)

(SKM, 1997: 46)

Konsonansi yang terdapat pada contoh
(9) adalah bunyt /k/ yang terdapat pada bait
pertama  bans  pertama  kata  ammenmpoak
takkajannak dan bat kedua bans pertama kata
lekba takakderek serenta. Keteraturan konsonan /k/
ini menggambarkan ketidakmampuan
mengungkapkan kesedihan pada akhir bait.
Konsonansi /ng/
Contoh: (10)
Irikko anging ri moncong

(bertsplah angin di gunung)

sallatang bombang karaeng
(selatan ombak raja)
ki sal
(hembust dia)
tan salloa sakkatuppa
(orang yang lama tak mengingat)
(SKM, 1997: 93)

Pada contoh (10) konsonansi bunyi /ng/
terdapat pada bans kedua, yaitu pada ungkapan
sallatang bombang karaeng. Kombinasi konsonan /
ng/ diawali oleh vokal, /a/ dan /e/ pada kata
tersebut.

c. Aliterasi

Aliterasi adalah paduan bunyi konsonan
pada awal kata dalam satuan lank yang sama
(Aminuddin, 1995: 147).

Dalam  &elong  mangkasarak  ditemukan
beberapa pola bunyr aliterasi diantaranya bunyi /
n/,/k/, /) Isl,im/ fpl, /el /],
dan /b /.

Aliteras1 dalam &elong dapat dilihat pada
contoh sebagar berikut.

Aliterasi / n /

Contoh (11)
1 aji bajik nilamung
(vang baik ditanam)
kayu-kaynna nakbita
(pohon kayu nabi kita)
lena natimbao
(ndak tumbuh)
nakranpang nipakiakian
(dan nndang di tempat bernaung)
(SKM, 1997: 6)

Pada contoh (11) £elong tersebut didukung
oleh aliterasi bunyi /n/ vang terdapat pada baris
pertama, baris kedua, baris ketiga, dan  baris
keempat, yaitu nilammung, nakbita, tena naktimbo,
nakrampang  nipakiaklanng., Bunyi  /n/ i
merupakan paduan bunyi konsonan yang terdapat
pada awal kata sampai akhir kata dalam larik yang
sama.  Dengan  demukian  bunyt  tersebut
digolongkan sebagai pola bunyi aliterasi. Pola
bunyt 11 merupakan salah satu c¢in bunyi yang
digunakan dalam penciptaan karya sastra.

Aliterasi /k/



Contoh (12)
Karo-karoi kallanga
(agak cepat gelap gulita)
balanga bipattong mami
(terang bulan tinggal semalam)
nagannak rma
(sehingga genap dua)
anak: kale-kalennayya
(anak yang seorang diri)
(SKM, 1997: 7)

Pada contoh (12) pola bunyi aliterasi yang
terdapat pada &elong yaitu Earo-karoi kallanga, dan
anak kale-kalennaya. Bunyi /k/ tersebut terdapat di
awal settap kata yang terdapat pada lark yang
sama (baris pertaima dan bans kedua). Oleh
karena itu, bunyi i1 digolongkan kedalam buny
alitersi,

Aliterasi / t /
Contoh (13)
Tettek-tetterckko tobak
(bersegeralah bertobat)
11 gentengang tallasakia
(selama masih hidup)
mateki sallang
(setelah meninggal kelak)
nakintamak 1 naraka
(lalu masuk di neraka)
(SKM, 1997: 12)

Pada bunyi aliterasi /t/ yang terdapat
pada &eong (13) alah fetterck-tetierekiko  tobak,r
gentengany  lallasakla, mateki, dan  nakintamak.
Penggolongan bunyr /t/  scbagai aliterasi, karena
bunyi /t/ mi terdapat di depan setiap kata yang
membangun sebuah larik
Aliterasi / s /

Contoh (14)
Sessakn sipammanakang

(siksaanku sckeluarga)
tinrokn tena nasannang

(hdurku tak tentram)
rnnng gamacca

(dinding gamacca)
nalaena patongkokna

(tak teratap)

(SKM, 1997: 40)
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Pada contoh (14) aliterasi yang terdapat
pada &elong  ialah bunyi /s/, yatu seksakn
sipammanakang. Keteraturan  bunyi  /s/ yang
terdapat pada awal setiap kata dalam lank yang
sama menyebabkan bunyi i digolongkan sebagai
pola bunyi aliterasi.

Aliterast /m /

Contoh: (15)
Kunbangung mamo mammenipo

(sehingga kuterbangun lalu duduk)
makdundn manngilung mange rl kan

(tertunduk lalu mengenangmu)
Lajannamni paknaikkn

(sudah tak tenteramlah hatiku)
tuli battu pan goitungks

(ku selalu terkenang)

(SKM, 1997: 40)

Pada contoh (15) pola buny aliterasi yang
terdapat pada kelong di atas, yaitu  &wmbangung
mamo mammenpo, makdundn manngilung mange 11
kaudan lajannammi pakmaikkn, pada larik ke dua.
Bunyt /m/ yang terdapat di awal setiap kata pada
larik yang sama menunjukkan adanya keteraturan
bunyi yang berpola bunyi aliterasi.

Aliterasi /p/
Contoh (16)
Ri katte ngasemmi lakkimbolong

(pada engkaulah semua terkandung)
panggaingku tenamo ri maraeng

(kecintaanku tidak terbagi lagy)

Lanry &uasseng kalengkn sannak

(serelah kutahu dirtku sangat)
kingal dudu

(engkau suka)
potok pull panngaingku

(sehingga kusimpulkan cintaku padamu)

(SKMM, 1997: 58)

Pada contoh (16} kelong mi didukung
oleh alitersi bunyi /p/ yang terdapat pada baris ke
empat, yaitu potok puli panngaingkn, Bunyi /p/
terschut merupakan paduan bunyi konsonan yang
terdapat dalam lank yang sama.

Aliterasi /¢/
Contoh (17)
Niakakanne tani kiok
(kudatang tak dipanggil)
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mempoak: tani buntul
(kududuk tak diundang)
anna cnikku
(ingin melihat)
manngassat emppo buntinny
(menyaksikan duduk bersandingmu)
(SKM, 1997: 66)

Pada contoh (17) kelong tersebut
didukung oleh aliterast bunyt /¢/ yang terdapat
pada bait pertama lank ketiga, yaitu awna anikkn.
Keteraturan bunyi yang terdapat pada kelong
tersebut  menyebabkan bunyi tersebut
digolongkan dalam bunyi aliterasi.

Aliterast /1/
Contoh (18)
Tatarrakkap: 1 Bondeng

(belum sarat st Bondeng)
lingkaji lengpang-lengoang

(masth pergi ke mana-mana)

&unjung inakke

(sengaja aku)

pappadongkok tukamase

( menumpangkan orang kasth)

Pada contoh (18) pola bunyi aliterasi yang
terdapat pada kelong di atas, yatu /1/ dngkaji
dengoang-lengoang pada larik kedua. Bunyi /1/ yang
terdapat di awal setiap kata pada lank yang sama
menunjukan adanya keteraturan bunyi  yang
berpola bunyi aliterast.

Aliterst /b/
Contoh (19)

Turung ngasemmi seppe ballak
(berdatanganlah semua tetangga)
bani-bant bella-bella
(baik jauh maupun dekat)
batin lakeinik
(untuk melihat)
inai akdengka bangot
(stapa gerangan yang menumbuk malam)

Pada contoh (19) kelong im di dukung
oleh aliterasi bunyi /b/ yang terdapat pada larik
kedua, yaitu  bani-bani  bella-bella. Bunyi  /b/
tersebut merupakan paduan bunyi konsonan yang
terdapat dalam larik yang sama.

d. Rima

Rima adalah pengulangan bunyi yang
bersclang, baitk di dalam lank sajak maupun pada
akhir larik sajak vang berdekatan. Rima  memuliki
beberapa bagian  yaitw: (1) rima akhir, (2) rima
berpeluk, (3) rima dalam, (4) nma ganda, (5) rima
tengah. (KBBI:956)

Dalam &elong mangkasarak ditermukan lima
jenis rima, yaitu : (/aaaa/, faaab/, /aabb/ dan /
abba/) kelima jenis nma ini di uratkan sebagai
benkut:

1) Rima akhir

Rima akhir adalah rima yang terdapat pada
akhir larik sebuah &efong. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam &elong benkut.

Contoh (20)

Niak tongi 1 nyawakn
(dalam hatiku juga bertanya)
anie kammail parekkn
(bagaimana caranya)
nakulle rnganng ripakkaresoangkn
(supaya ringan melangkah)
nabajik empo tallsakkn
(hingga kehidupanku serba mencukupt)
(SKM, 1997: 69)

Pada contoh (20) pola nma akhir yang
terdapat pada kelong tersebut adalah /aaaa/ yaitu
paduan bunyi vokal /u/ yang terdapat di akhir
setiap lank dan bait. Hal tersebut menunjukkan
bahwa paduan bunyi tersebut dapat digolongkan
sebagai pola nma akhir /aaaa/.

2) Rima berpeluk

Rima berpeluk adalah nma akhir pada bait
berlarik genap, larik pertamanya berirama dengan
larik ketiga dan larik keduanya benrama dengan
larik keempat.

Contoh (21)
Punna niak migankang

(kalau ada yang dilakukan)
makkalak takrekek-rekek

(tertawa terkekeh-kekeh)
niak akkelong

{ada yang bemyany)
niak pole akjogek

(ada pula yang berjoget).



Pada contoh (21) pola rima yang terdapat
pada kelong itu adalah /fabab/ yaitu konsonan /
ng/ akhir lartk pertamanya benrama dengan larik
ketiga dan konsonan /k/ larik keduanya berirama
dengan larik keempat. Dengan demikian, paduan
bunyi tersebut dapat digolongkan sebagai pola
nma berpeluk /abab/.

3) Rima dalam

Rima dalam adalah rima antara dua kata
atau lebih dalam satu larik. Untuk lebih jelasnya
dapat diperhatikan dalam kelong bertkut,

Contoh (22)
Lambusi bajik gulinta

(turuskan arah kemudi)
tannang bajik gnlinta

(perbaiki letak pedoman)
&ananna tonpa

(hanya petuah)
Lurnnta jari padomang

(SKM ; 25)
(guru kita jadi pedoman)

Pada contoh (22) mma antara dua kata
atau lebth dalam satu lank pada kelong itu
adalah / aaab /. Paduan rima antara dua kata atau
lebth pada kata lartk pertama, kedua dan larik
ketiga dalam contoh (22) paduan nma pada kata
lambusi bajik puiinta, tannang bajik gulinta, kananna
tompadan  gurnta jari padomang  discbut rima

dalam /aaab /.

4) Rima ganda

Rima ganda adalah nma yang terdini atas
dua suku kata, tetapi hanya suku kata pertama
vang mendapat tekanan. Rima ganda dalam
kelong dapat diungkapkan berikut.
Contoh (23)
Manna kere mae

(biar dimana-mana)
punna akjalak nasare

(kalau ajal sudah tiba)
manna tamparang

(laut pun ombak)
mombang pakkuburang tonji

(ombak tempat berkubur juga)

(SKM : 64)

Pada contoh (23) terdapat nma yang
terdin atas dua suku kata tetapi hanya suku kata
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pertama yang mendapat tekanan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa suku kata pertama yang
mendapat tekanan yaitu konsonan /n/ dan /t/
pada kata manna dan tamparang . Dengan adanya
suku kata yang mendapat tekanan bunyi
konsonan /n/ dan /t/ pada suku kata, disebut
rima ganda.
5) Rima tengah

Rima tengah adalah rima antara suku kata
pada posisi yang sama yang terdapat pada dua
kata dalam suatu larik. Rima tengah dalam kelong
dapat diungkapkan berikut.
Contoh (24)
Nyawa tuli manakknk

(jrwa selalu merindu)
ngantalal pabattuna

(menanti kedatangannya)
rikan mami

(hanya pada engkau)
takkimbolong pakrisikkn

(tersimpan segala kepedihan)

Pola bunyi rima yang terdapat pada &elong
contoh (24) 1alah paduan bunyt konsonan / k /
dan / k / yang terdapat pada rima tengah terdapat
pada baris pertama dan bans keempat manakku
dan lakdcmbolong paknisikk.

5. Simpulan

Berdasar pada hasil kajian stihstika  pada
sangkakrpa kelong Mangkaiarak terangkap bahwa
larik-larik &elong memuliki hal-hal sebagai berikut.
1) Konsonan /k/ pada akhir suku kata atau akhir

kata dwcapkan sepertt hamzah. Pola bunyi
khusus dalam gugus konsonan /k/ dengan
empat fonem letupan bersuara: /kb/, /
kd/, /kj/, /kg/.

2) Pola bunyi yang khusus asonansi didukung oleh
lima vokal, yaitu: /a/, /1/, /u/, /e/,dan /o/.

3) Pola bunyi yang khusus konsonan didukung
oleh dua konsonan yaitu: /k/, dan /k/.

4) Pola bunyi yang khusus aliterasi didukung oleh
konsonan yanu: /b/, /¢/, /k/, /1/, /m/. [
n/, /p/, /s/, /t/.

5) Pola bunyi yang khusus rima ditemukan lima
jenis rima yaitu: (1) /aaaa/, (2) /abab/, (3) /
aabb/, dan (5) /abab/.
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